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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil analisis menunjukan bahwa tiga hipotesis yang penulis ajukan 

seluruhnya ditolak karena terdapat ketidaksesuaian hasil antara hipotesis tersebut 

dengan hasil analisis yang dilakukan oleh penulis. 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1 mengenai perbedaan keputusan investasi 

(ASSET) pada perusahaan keluarga dan non-keluarga, maka ditemukan bahwa 

tidak terdapat perbedaan keputusan investasi antara kepemilikan perusahaan 

tersebut. Hal tersebut penulis asumsikan akibat tren industri pertambangan yang 

sedang mengalami penurunan, sehingga baik perusahaan keluarga maupun non-

keluarga pasti akan terkena dampak yang menyebabkan perusahaan akan berhati-

hati di dalam mengambil keputusan investasi, atau justru malah melakukan 

divestasi untuk mengurangi beban pada perusahaan. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 2 mengenai perbedaan keputusan 

pendanaan (DER) pada perusahaan keluarga dan non-keluarga, maka ditemukan 

bahwa tidak terdapat perbedaan keputusan keputusan antara kepemilikan 

perusahaan tersebut. Hal tersebut penulis asumsikan akibat tren industri 

pertambangan yang sedang mengalami penurunan. Berdasarkan laporan 
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keuangan perusahaan, banyak perusahaan terus mengalami kerugian setiap 

tahunnya yang tidak dapat dihindari baik oleh perusahaan keluarga maupun non-

keluarga. Keputusan pendanaan yang dilakukan pada kedua jenis perusahaan 

tersebut cenderung konservatif agar perusahaan dapat bertahan menghadapi 

krisis. 

3.  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 3 mengenai perbedaan kebijakan dividen 

(DPR) pada perusahaan keluarga dan non-keluarga, maka ditemukan bahwa tidak 

terdapat perbedaan kebijakan dividen antara kepemilikan perusahaan tersebut. 

Faktor keluarga tidak memiliki pengaruh terhadap kebijakan dividen pada 

perusahaan keluarga maupun non-keluarga, melainkan konsentrasi kepemilikan 

mayoritas yang menyebabkan tidak terdapatnya perbedaan kebijakan dividen 

antara kedua jenis perusahaan tersebut. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa saran atau masukan 

yang dapat penulis berikan untuk keperluan pengembangan penelitian selanjutnya 

yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada saat industri pertambangan sedang mengalami tren 

penurunan, yang dampaknya sama dirasakan oleh seluruh perusahaan yang 

bergerak pada sektor ini.  Kondisi tersebut dapat membiaskan hasil penelitian, 

karena baik pemegang saham mayoritas maupun minoritas akan melakukan 

tindakan atau mengeluarkan kebijakan untuk mempertahankan kinerja 
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perusahaan pada masa krisis. Oleh karena itu, penulis menyarankan untuk 

dilakukan penelitian pada periode sebelumnya (2011 ke bawah) di mana industri 

pertambangan sedang berada di puncak, atau pada periode terbaru (2017 ke atas) 

saat industri sudah kembali mengalami tren kenaikan. Sehingga hasil yang 

didapatkan akan menjadi lebih jelas dan valid untuk menelaah seberapa besar 

peran keluarga sebagai pemegang saham pengendali pada perusahaan. 

2. Tidak ditemukannya perbedaan pada semua variabel penelitian selain karena 

faktor lingkungan industri juga mungkin karena hadirnya komisaris independen 

pada tubuh perusahaan. Komisaris independen merupakan individu yang lepas 

atau tidak berafiliasi dengan pihak internal perusahaan sehingga tidak memiliki 

kepentingan langsung terhadap perusahaan serta bertugas untuk mengawasi 

jalannya perusahaan dengan memastikan bahwa perusaaan tersebut telah 

melakukan praktik-praktik transparansi, akuntabilitas, kemandirian dan keadilan. 

Terdapatnya komisaris independen juga digunakan oleh beberapa peneliti 

terdahulu sebagai variabel yang dapat mencegah terjadinya tindakan-tindakan 

yang dapat dikategorikan ke dalam tindakan ekspropriasi. 


